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Abstract: Inevitably, ready not ready, feel or not we have entered a free trade system is the age of 

globalization. In any case, however we can not be shifted from the fact that the face of life as it is today, partly 

determined by existing human resources. For, as we already know, most of the future is determined by human 

actions. What we do today, significantly affects the face tomorrow. Feels or does not present the progress of science 

and technology (Science and Technology) has been so rapid. Communication of information has brought progress 

and changes in all fields, especially the progress of the quality of Human Resources to create a skilled, competent, 

skilled cultured and virtuous in the face of opportunities and challenges in the future. Therefore, the research is the 

Regional Government Strategy in Improving Quality of Human Resources in the West District of Manokwari 

regency Manokwari, West Papua Province. 

This study uses qualitative research method using data analysis techniques SWOT. Analysis of internal 

Fator produce factors strengths and weaknesses. Strength (Strengths) that repon The High Society, Special 

Autonomy Fund The Big and The Big Local Revenue. Weaknesses (Weakness) that low levels of education, lack of 

guidance and Labor Productivity Development, Lack of Infrastructures, lack of experts and lack of attention from 

the Government. External factors result in opportunities adann threat factor. Opportunity Factors (Opportunities), 

namely the Advancement of Technology and Natural Resource Rich. Threat factor (Threatments) ie Mindset That 

Less Open, Intervention Of Public Affairs and Poverty Level. 

Based on the SWOT analysis, set out four strategies, namely: mengupayahkan expansion and equity of 

education and productivity enhancement and development of society, improvement of public services with improved 

quality of personnel and the implementation of balanced development, encourage increased intervention and public 

awareness, exploritation potential areas based technology. 
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PENDAHULUAN  

 

  Manokwari Barat adalah salah satu 

distrik yang ada di Kabupaten Manokwari 

Provinsi Papua Barat.Distrik ini memiliki luas 

wilayah ± 180,44km² danberpenduduk sebanyak 

± 93.151 jiwa.Menelusuri daerah ini sendiri ada 

banyak hal yang patut di cermati, mulai dari 

kekhasan flora dan fauna, kandungan mineral, 

hasil hutan, pertanian dan perkebunan, hasil laut, 

suku bangsa, seni dan budaya, hingga daerah 

wisata. Semua itu merupakan potensi yang jika 

digali atau dieksplorasi secara tepat akan 

menjadi kekayaan yang menyejahterakan. 

Ditambah lagi dengan masuknya daerah ini 

sebagai daerah otonomi khusus.Sampai saat ini, 

berbagai potensi tersebut belum tereksplorasi 

dengan baik dan maksimal karena berbagai 

keterbatasan yang ada pada daerah ini. Kualitas 

Sumber Daya Manusia yang ada merupakan 

salah satu faktor utama yang menjadi kendala 

besar bagi pemanfaatan  hingga pengembangan 



berbagai potensi yang ada tersebut.Untuk 

beberapa tempat penduduk asli papua cenderung 

terpinggirkan oleh kehadiran para pendatang 

yang lebih ulet, lebih bermodal, dan lebih 

berpengalaman.Padahal jika saja kualitas sumber 

daya manusia yang ada didaerah ini cukup untuk 

mengelola dan mengembangkan setiap potensi 

yang ada didaerah ini, maka daerah ini tidak 

akan di dominasi oleh para pendatang yang ada. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : 

1. Kecenderungan dari masyarakat yang lebih 

tertarik untuk bekerja sebagai pegawai 

negeri sipil di lingkungan pemerintahan 

pusat atau pemerintahan daerah yang 

kemudian saat cita-cita ini tidak tercapai, 

mereka tidak siap dengan pilihan 

kedua/alternative pekerjaan ditempat lain 

seperti pegawai swasta di tempat usaha 

milik swasta ataupun mendirikan tempat 

usaha sendiri. Kurangnya persiapan ini 

termasuk pada ketrampilan yang dimiliki 

sehingga tidak dapat meraih pekerjaan atau 

posisi terbaik.Pada akhirnya mereka pun 

memilih jalan untuk menjadi tenaga 

bongkar-muat di pelabuhan atau di pasar, 

nelayan, bahkan tak sedikit yang menjadi 

pengangguran. 

2. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

masyarakat yang masih tergolong 

rendah.Secara kuantitas sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada juga belum 

cukup memadai. (1)Paud, (18)Taman 

Kanak-kanak, (22)Sekolah Dasar, (5) 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, (8) 

Sekolah Menengah Umum, (3) Sekolah 

Menengah Kejuruan, (6) Perguruan 

Tinggisudah ada di daerah iniakan tetapi 

fasilitas belajar terutama buku pelajaran dan 

alat peraga pendidikan belum memadai. 

Tidak hanya itu, Sumber daya manusia 

yang bertugas sebagai tenaga pengajar yang 

masih kurang dan perekonomian 

masyarakat yang masih tergolong rendah 

juga menyebabkan sebagian masyarakat 

tidak dapat menyekolahkan anak-anak 

mereka pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

3. Pola pikir yang kurang terbuka.Pola pikir 

yang kurang terbuka ini disebabkan oleh 

kurangnya informasi yang diperoleh. 

Memang banyak sarana yang dapat 

digunakan untuk mendapatkan informasi 

akan tetapi karena keterbatasan tertentu 

dapat menyebabkan masyarakat yang ada 

tidak mendapatkan informasi yang cukup. 

Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan yang dimiliki. Pola pikir 

yang kurang terbuka ini juga akan dapat 

menghasilkan kurangnya respon masyarakat 

terhadap kebijakan/program yang di gulirkan 

oleh pemerintah. Strategi adalah rencana jangka 

panjang yang diikuti tindakan yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Glueck 

dan Jauch dalam Sedarmayanti (2014;2), 

Strategi merupakan rencana yang disatukan, luas 

dan berintegrasi yang menghubungkan 

keunggulan strategi perusahaan dengan 

tantangan lingkungan, dirancang untuk 

memastikan tujuan utaman dari perusahaan 

dapat dicapai melalui pelaksanaan yan tepat oleh 

oraganisasi. Menurut Ketchen (2009) dalam 

Sedarmayanti (2014) mengemukakan 

manajemen strategi sebagai analisis, keputusan, 

keputusan, dan aksi yang dilakukan perusahaan 

untuk menciptakan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Manajemen strategi 

dalam perusahaan berkaitan dengan  proses yang 

berjalan yaitu analisis, keputusan, dan tindakan. 

Manajemen strategi berkaitan dengan bagaimana 

manajemen menganaisis sasaran strategi (visi, 

misi, tujuan) serta kondisi internl dan eksternal 

yang dihadapi yang kemudian menghasilkan 



keputusan strategi. Salusu (1996; 492) dalam 

Pasolong mengatakan bahwa manajemen 

strategi adalah sebagai suatu cara memimpin 

oraganisasi untuk mencapai misi, tujuan dan 

sasarannya. Manajemen strategi dapat 

mningkatkan kemampuan manajerial, 

tanggungjawab organisasional system 

administrasi yang baik yang dapat 

menghubungkan pengambilan keputusan 

stratejik dengan pengambilan keputusan 

operasional, pada semua tingkat hirarki 

organisasi, dan pada semua jajaran kewenangan 

fungsional organisasi. 

Manajemen strategi merupakan suatu 

rangkaian aktifitas terhadap pengambilan 

keputusan yang bersifat mendasar dan 

komperhensif, disertai penetapan cara 

aplikasinya yang dibuat pemerintah dan 

dilaksanakan oleh seluruh masyarakat yang ada 

dalam suatu daerah dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Manajemen strategi merupakan 

proses yang berorientasi pada masa depan yang 

memungkinkan organisasi membuat keputusan 

hari ini untuk memposisikan diri guna 

kesuksesan  dimasa mendatang. Sumber Daya 

Manusia merupakan salah satu sumber daya 

yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua 

orang yang melakukan aktivitas. Secara umum, 

sumber daya yang teradapat dalam suatu 

organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam, 

yakni : (1) Sumber Daya Manusia (Human 

Resources), dan (2) Sumber Daya Non-manusia 

(non-human resources). Yang termasuk dalam 

kelompok sumber daya non-manusia ini antara 

lain modal, mesin, teknologi, bahan-bahan 

(material), dan lain-lain (Gomes; 2003). 

Strategi merupakan penentuan rencana 

pemimpin puncak berfokus pada tujuan jangka 

panjang oganisasi, disertai penyusunan 

cara/upayah bagaimana agar tujuan dapat 

dicapai.Stephanie K. Marrus dalam 

Sedarmayanti (2014) mengatakan strategi 

merupakan suatu poses penentuan rencana para 

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai suatu 

penyusunan suatu cara/upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat dicapai. Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh Rangkuti(2009:3) Strategi 

adalah tujuan jangka panjang dari suatu 

perusahaan, serta rumusan pada pendayagunaan 

dan semua alokasi sumberdaya yang penting 

untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk itu 

sangat dibutuhkan peran dari pihak pemerintah 

untuk mengambil suatu kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

didaerah ini.Dalam UU No 21 Tahun 2001 

tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua 

secara tegas mengamanatkan tentang 

Pembangunan Kualitas SDM di daerah ini.Serta 

ditambah dengan misi yang pertama dan yang 

ketiga dari daerah ini yaitu “Peningkatan taraf 

hidup masyarakat dan peningkaan pembangunan 

daerah”. Ini dapat menjadi payung hukum bagi 

pemerintah dan masyarakat setempat untuk 

meningkatkan kualitas SDM. Karena melalui 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas SDM yang ada, maka 

masyarakat setempat kedepannya dapat 

mengidentifikasi sendiri dengan lebih baik 

kebutuhan dan cara pemenuhan kebutuhan 

masyarakatnya dan stimulan dari pemerintah 

melalui kebijakan otonomi khusus akan 

membawa manfaat yang lebih mengena dan 

maksimal bagi masyarakat setempat. Sehingga 

pembangunan dan kemajuan daerah dapat 

dipercepat dan berimbang dengan daerah-daerah 

lain di Indonesia. Mau tidak mau, siap tidak 

siap, terasa atau tidak kita telah memasuki 

sistem perdagangan bebas yaitu zaman 

globalisasi.Bagaimanapun keadaannya, namun 

kita tidak bisa bergeser dari kenyataan bahwa 

wajah kehidupan seperti sekarang ini, sebagian 

ditentukan oleh sumber daya manusia yang ada. 

Sebab, sebagaimana kita telah tahu, sebagian 

dari masa depan ditentukan oleh tindakan-

tindakan manusia. Apa yang kita lakukan hari 

ini, secara signifikan mempengaruhi wajah esok 

hari. Terasa atau tidak sekarang ini kemajuan 



ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sudah 

demikian pesat. Komunikasi informasi telah 

membawa kemajuan dan perubahan disegala 

bidang terutama kemajuan untuk menciptakan 

kualitas Sumberdaya Manusia yang berkeahlian, 

cakap, terampil berbudaya dan berbudi luhur 

dalam menghadapi peluang dan tantangan di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu dalam 

kondisi saat ini, amat dan teramat penting untuk 

mengkonsentrasikan diri pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Jika tidak 

demikian, maka daerah ini akan tetap menjadi 

daerah yang terkebelakang dan pembangunan 

dan kemajuan daerah ini akan berjalan lebih 

lamban dari daerah-daerah yang ada di 

Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut 

diatas maka, penulis tertarik mengambil 

judulpenelitian “Strategi Pemerintah Daerah 

Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 

Manusia Di Distrik Manokwari Barat Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian kuaitatif, yaitu jenis penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah dimana peneliti sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi dimana peneliti 

mengumpulkan data dengan menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada, analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna dari pada generalisasi. 

Disebut sebagai metode kualitatif karena data 

yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. 

Pada penelitian ini peneliti 

memfokuskan penelitian pada strategi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusi.Menurut Ketchen (2009) 

dalam Sedarmayanti (2014) mengemukakan  

bahwamanajemen strategi sebagai analisis, 

keputusan dan aksi yang dilakukan perusahaan 

untuk menciptakan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Manajemen strategi 

dalam perusahaan berkaitan dengan  proses yang 

berjalan yaitu analisis, keputusan, dan tindakan. 

Manajemen strategi berkaitan dengan bagaimana 

manajemen menganaisis sasaran strategi (visi, 

misi, tujuan) serta kondisi internl dan eksternal 

yang dihadapi yang kemudian menghasilkan 

keputusan strategi. 

Yang menjadi informan pada penelitian ini yaitu 

: 

1. Kepala Distrik Manokwari Barat 

2. Kepala kelurahan dari 6 kelurahan 

3. Kepala kampung dari 4 kampung 

Untuk kegiatan penelitian orang-orang 

biasanya menggunakan istilah instrument, tetapi 

arti instrument adalah alat ukur.Yaitu dengan 

instrument penelitian ini dapat dikumpulkan 

data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau 

prestasi serta lebih kurangnya dalam bentuk 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Adapun yang menjadi instrument dalam 

penelitian ini adalah peneliti.Peneliti kualitatif 

sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan focus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya.Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

: 

1. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengamati fenomena yang terjadi di 

lapangan pada saat proses penelitian sedang 

berjalan. Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengaitkan dua hal, yaitu informasi (apa yang 

terjadi) dengan konteks (hal – hal yang terjadi 

disekitarnya) sebagai prosees pencarian makna. 

2. Interview atau wawancara 

Yaitu teknik pengumpulang data yang 

digunakan untuk memperdalam informasi 

mengenai strategi pemerintah daerah dalam 



meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

distrik manokwari barat kabupaten manokwari 

provinsi papua barat. 

3. Pengumpulan data melalui dokumen 

Mencari data mengenai hal – hal atau variable  

yang berupa catatan – catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. 

Data yang telah dikumpulkan akan 

diolah dan dianalisis secara deskriptif dengan 

menggunakan alat analisis SWOT. Analisis 

SWOT merupakan analisis yang didasarkan 

pada logika dan usaha yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan 

peluang (Opportunities) dengan meminimalisis 

kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threaths) 

secara bersama. Analisis SWOT juga merupakan 

analisis kondisi internal maupun eksternal suatu 

organisasi yang selanjutnnya akan digunakan 

sebagai dasar untuk merancang strategi dan 

program kerja. Analisis data internal meliputi 

penilaian terhadap faktor kekuatan (Strengths) 

dan kelemahan (Weakness). Analisis eksternal 

mencakup faktor peluang (Opportunities) dan 

tantangan (Threaths). Memudahkan dalam 

melaksanakan analisis SWOT diperlukan 

analisis SWOT. Matriks SWOT akan 

mempermudah mengidentifikasi faktor secara 

sistematis dalam merumuskan strategi yang 

perlu atau harus dijalankan dengan cara 

mengelompokkan masing-masing masalah 

unsure SWOT kedalam matriks. 

Pendekatan kualitatif matriks SWOT 

sebagaimana dikembangkan oleh Kearns 

menampilkan delapan kotak yaitu dua paling 

atas sebagai kotak faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) sedangkan dua kotak sebelah kiri 

sebagai faktor eksternal (peluang dan 

tantangan). Empat kotak lainnya merupakan 

kotak isu-isu strategis yang timbul sebagai hasil 

titik penemuan antara faktor-faktor internal dan 

eksternal. 

 

Sel 1 : Strategi SO 

Sel ini merupakan pertemuan dua eleme 

kekuatan dan peluang sehingga memberikan 

kemungkinan bagi suatu organisasi untuk bisa 

berkembang lebih cepat. 

Sel 2 : Strategi ST 

Sel ini merupakan interaksi antara 

kekuatan dan ancaman. Disini harus dilakukan 

upaya mobilisasi sumber daya yang merupakan 

kekuatan organisasi untuk memperlunak 

ancaman dari luar tersebut, kemudian merubah 

ancaman itu menjadi sebuah peluang. 

Sel 3 : Strategi WO 

Sel ini merupakan interaksi antara 

kelemahan organisasi dan peluang dari luar. 

Situasi seperti ini memberikan suatu pilihan 

pada situasi yang kabur. 

Peluang yang tersedia sangat 

menyakinkan namun tidak dapat dimanfaatkan 

karena tidak ada kekuatan atau kekuatan yang 

ada tidak cukup untuk menggarapnya. Pilihan 

keputusan yang diambil adalah melepaskan 

peluang yang ada (divestasi) atau memaksa 

menggarap peluang itu (investasi). 

Sel 4 : Strategi WT 

Sel ini merupakan kondisi yang paling 

lemah dari semua sel karena merupakan 

pertemuan antara kelemahan organisasi dengan 

ancaman dari luar. Keputusan yang salah akan 

membawa bencana yang besar bagi organisasi. 

Strategi ini harus diambil ialah Damage Control 

(mengendalikan kerugian) sehingga tidak 

menjadi lebih parah dari yang diperkirakan. 

 Menurut Suwarsono (2013), matriks 

SWOT merupakan bagan yang tak dapat 

terpisah dengan proses perumusan strategi. 

Matriks ini diharapkan dapat dibentuk strategi 

yang tepat untuk pengembangan dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

empat strategi yang dapat diperoleh dari matriks 

SWOT, yaitu : 

1. Strategi S – O 

Strategi yang menggunakan kekuatan yang 

dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

2. Strategi W – O 



Strategi yang meminmalkan kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

3. Strategi S – T 

Strategi yang menggunakan kekuatan yang 

dimiliki untuk keluar dari ancaman yang 

dihadapi. 

4. Strategi W – T 

Strategi yang meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman yang ada. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisa melalui SWOT, 

menunjukkan strategi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang dapat disajikan 

melalui matriks SWOT sebagai berikut : 

Melalui matriks SWOT, diperoleh 4 strategi 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yaitu 1 strategi SO, 1 strategi ST, 1 

strategi WO, dan 1 strategi WT, sebagai berikut 

: 

1. Eksploritasi potensi daerah yang berbasis 

teknologi. 

2. Medorong peningkatan integrasi dan 

kepedulian masyarakat. 

3. Mengupayahkan perluasan dan pemerataan 

pendidikan serta pembinaan dan 

pengembangan produktifitas masyarakat. 

4. Peningkatan pelayanan public dengan 

perbaikan kualitas aparatur dan pelaksanaan 

pembangunan yang seimbang. 

1. Strategi S-O (Strengths Opportunities) 

Strategi S-O merupakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. Strategi S-O 

terdapat satu strategi yang mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di distrik 

manokwari barat, yaitu : 

Eksploritasi potensi daerah yang 

berbasis teknologi 

Strategi ini perlu diterapkan karena 

dilihat dari faktor kekuatan yang 

memanfaatkan peluang, maka perlu 

ditingkatkan melalui pemasukan dana yang 

diterima oleh daerah ditambah dengan 

kemajuan teknologi serta sumber daya alam 

yang kaya maka masyarakat dipacu untuk 

mengeksloritasi potensi daerah yang 

dimiliki dengan menggunakan teknologi 

yang ada.  

2. Strategi S-T (Strengths Threats) 

Strategi  S-T merupakan strategi yang 

menggunakan kekuatan (faktor internal) 

untuk menghindari ancaman (faktor 

eksternal). Stategi ST dalam analisa SWOT 

menghasilkan satu strategi, yaitu : 

 Medorong peningkatan integrasi dan 

kepedulian masyarakat 

Strategi ini dirumuskan berdasarkan 

penggunaan kekuatan internal untuk 

menghindari ancaman dari 

eksternal.Strategi ini perlu untuk diterapkan 

karena dengan adanya peningkatan itegrasi 

maka akan muncul kesesuaian antar 

masyarakat sehingga menghasilkan pola 

kehidupan masyarakat yang memiliki 

keserasian. Peningkatan kepedulian 

masyarakat juga perlua dilakukan karena 

dengan tingkat kepedulian untuk 

menigkatan kualitas diri maka akan turut 

memudahkan pemerintah dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada. 

3. Strategi W-O (Weaknesses Opportunities) 

Strategi WO merupakan strategi yang 

memanfaatkan peluang untukk mengatasi 

kelemahann. Strategi WO menghasilkan 

satu strategi, yaitu : 

Mengupayahkan perluasan dan 

pemerataan pendidikan serta pembinaan 

dan pengembangan produktifitas 

masyarakat. 

 Strategi ini menggunakan 

peluang untuk mengatasi 

kelemahan.Dengan mengupayahkan 

perluasan dan permerataan pendidikan serta 

pembinaan dan pengembangan 

produktifitas masyarakat maka masyarakat 



dimudahkan untuk memperoleh pendidikan 

bahkan untuk kampung – kampung yang 

jauh dari sekolah ataupun perguruan tinggi.  

Tidak hanya itu, pembinaan dan 

pengembangan produktifitas perlu 

dilakukan agar masyarakat mendapat 

pemahaman lebih dan akan 

mempraktekkannya untuk meningkatkan 

kualitas diri mereka sehingga dapat 

mensejahterakan diri mereka. 

4. Strategi W-T (Weaknesses Threats) 

Stategi WT merupakan strategi yang 

mengatasi kelemahan internal untuk 

menghindari ancaman lingkungan 

eksternal, Strategi WT yaitu : 

 Peningkatan pelayanan public dengan 

perbaikan kualitas aparatur dan pelaksanaan 

pembangunan yang seimbang 

 Peningkatan pelayanan public dengan 

perbaikan kualitas aparatur dan pelaksanaan 

pembangunan  yang seimbang dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia 

sangat penting karena aparatur pemerintah 

merupakan pihak yang menjadi patokan 

masyarakat. kebijakan dapat dilaksanakan 

yaitu dengan meningkatkan sarana dan 

prasarana aparatur pemerintah, program 

pengembangan aparatur pemerintah, 

peningkatan pelayanan prima, 

pengembangan kerjasama antar daerah dan 

kabupaten/kota dalam pembangunan, dan 

pelaksanaan pembangunan yang seimbang 

dengan kebutuhan daerah. 

Hasil analisa Data melalui SWOT 

menghasilkan Kuadran I (agresif) atau 

merupakan situasi yang menguntungkan 

yang dinilai dari hasil perhitungan 

lingkungan internal (S – W) dan lingkungan 

eksternal (O – T) yang menghasilkan hasil 

bahwa kekuatan lebih besar dari 

kelemahan, dan peluang lebih besar dari 

ancaman. Penjelasannya yaitu Jumlah 

bobot (S) 1,80 – (W) 0,70 = 1,1 dan jumlah 

bobot (O) 1,60 – (T) 1,05 = 0,55. Yang 

dapat di lihat melalui diagram SWOT 

berikut ini  

Berdasarkan hasil penelitian melalui 

analisis SWOT, mendapatkan empat 

strategi yang disusun melalui urutan 

prioritas. 

Berikut ini adalah hasil strateginya : 

1. Mengupayahkan perluasan dan 

pemerataan pendidikan serta pembinaan 

dan pengembangan produktifitas 

masyarakat. 

Pada kebijakan ini pemerintah 

mengupayahkan agar semua kelurahan dan 

kampung yang ada di distrik manokwari 

barat dapat mengecap pendidikan karena 

pendidikan merupakan hal mendasar yang 

perlu dilakukan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Tidak hanya 

itu, dengan mengupayahkan perluasan dann 

pemerataan pendidikan maka secara tidak 

langsung pemerintah telah mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas 

yang nantinya mampu untuk bersaing 

dimasa mendatang. 

Pembinaan dan pengembangan 

produktifitas juga perlu untuk diupayahkan 

bagi msyarakat yang ada. Karena, jika 

masyarakat tidak dibina dan tidak 

dikembangkan setiap skill yang mereka 

miliki maka kualitas yang mereka miliki 

tidak dapat berkembang. Sedangkan 

perubahan dan perkembangan jaman 

sekarang ini menuntut masyarakat yang 

mempunyai daya saing yang tinggi, agar 

mereka beserta dengan daerah mereka tidak 

tertinggal dari daerah lain. Karena hal 

inilah maka pemerintah harus 

mengupayahkan perluasan dan pemerataan 

pendidikan serta pembinaan dan 

pengembangan produktifitas masyarakat. 

Untuk merealisasikan strategi ini maka 

pemerintah menerapkan beberapa program 



– program pembangunan, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Program pendidikan dasar pra sekolah 

b. Program pendidikan menengah 

c. Program pembinaan pendidikan luar 

sekolah 

d. Program pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

 

2. Peningkatan pelayanan public dengan 

perbaikan kualitas aparatur dan pelaksanaan 

pembangunan yang seimbang. 

Perbaikan kualitas aparatur merupakan hal 

yang penting untuk dilakukan karena 

aparatur yang berkualitas akan menjadi 

contoh bagi masyarakat. Karena daerah 

yang berkualitas tercermin dari pemerintah 

yang berkualitas. Hal itu dapat terlihat dari 

pelayanan yang mereka lakukan kepada 

masyarakatnya. Pembangunan yang 

dilakukan juga harus seimbang, karena 

keseimbangan pembangunan dalam satu 

daerah agar tidak terjadi perpecahan 

mengingat daerah ini terdiri dari berbagai 

suku dan budaya. Untuk peaksanaan 

strategi ini pemerintah melakukan beberapa 

program pembangunan, yaitu : 

a. Program peningkatan perencanaan 

b. Program peningkatan sarana dan prasarana 

aparatur pemerintah 

c. Program pengembangan aparatur 

pemerintah 

d. Program pengembangan kelembagaan dan 

ketatalaksanaan 

e. Program peningkatan kualitas kepegawaian 

f. Program pelayanan prima 

 

3. Mendorong peningkatan integrasi dan 

kepedulian masyarakat. 

Daerah ini terdiri dari tidak hanya 

didiami oleh masyarakat asli papua saja, 

tetapi juga oleh para masyarakat dari luar 

daerah papua. Dari keragaman suku dan 

latar belakang kebudayaan yang berbeda ini 

bisa saja terjadi persatuan yang harmonis 

ataupun perpecahan. Untuk itu, pemerintah 

harus mendorong persatuan dan kesatuan 

serta kepedulian dari masyarakat, karena 

perbedaan yang dimilki tidak harus menjadi 

penyebab perpecahan melainkan dapat 

menjadi satu kekuatan bagi daerah tersebut. 

Kesatuan dan kepedulian dari masyarakat 

harus didorong oleh pemerintah, karena hal 

ini dapat memudahkan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada di daerah. Untuk 

melaksanakan strategi ini maka pemerintah 

menerapkan beberapa program program 

guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di distrik manokwari barat 

kabupaten manokwari provinsi papua barat, 

yaitu: 

a. Program pembinaan, pengembangan 

produktifitas dan perlindungan tenaga kerja 

b. Program pelayanan, rehabilitasi dan 

partisipasi social 

c. Pogram pemberdayaan perempuan 

d. Program pelayanan kependudukan 

e. Program pembinaan pemuda dan olah raga 

f. Program pengembangan seni budaya daerah 

 

4. Eksploritasi potensi daerah yang 

berbasis teknologi. 

Strategi ini dilakukan dengan menjadikan 

masyarakat sebagai pengeksplor sumber 

daya alam yang mereka miliki dengan 

memanfaatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang saat ini. Hal ini dapat 

memberikan dampak yang cukup besar bagi 

daerah maupun masyarakat yang ada 

karena para masyarakt yang ada dapat 

semakin mengembangkan skill mereka 

dengan teknologi yang semaki berkembang 

saat ini tetapi juga dapat langsung 

mempromosikan daerah dengan kekayaan 

yang dimiliki oleh daerah ini. Untuk 

merealisasikan strategi ini maka pemerintah 



menerapkan program-program 

pembangunan, yaitu : 

a. Program pengembangan pemasaran 

pariwisata 

b. Program pengembangan produk 

kewirasataan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis factor internal mennghasilkan 

factor kekuatan dan kelemahan dalam 

strategi pemenerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas summber daya 

manusia di distrik manokwari barat 

kebupaten manokwari provinsi papua barat. 

 Factor kekuatan (Strengths) yaitu Respon 

masyarakt yang tinggi, Pendapatan asli 

daerah yang besar, Dana otonomi khusus 

yang besar. 

Factor kelemahan (Weakness) yaitu 

Kurangnya sarana dan prasarana, 

Rendahnya tingkat pedidikan, Kurangnya 

pembinaan dan pengembangan 

produktifitas tenaga kerja, Kurangnya 

tenaga ahi, Kurangnya perhatian dari 

pemerintah. 

2. Analisis factor eksternal menghasilkan 

factor peluang dan ancaman dalam strategi 

pemenerintah daerah dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di distrik 

manokwari barat kabupaten manokwari 

provinsi papua barat. 

a. Factor peluang (Opportunities) yaitu 

Kemajuan teknologi dan Sumber daya alam 

yang kaya. 

b. Faktor ancaman  (Threatments) yaitu Pola 

pikir yang kurang terbuka, Intervensi dari 

masyarakat luar, Tingkat kemiskinan, 

Meningkatnya persaingan. 

3. Berdasarkan analisis SWOT, ditetapkan 

beberapa Strategi dalam menignkatkan 

kualiitas summber daya manusia di distrik 

manokwari barat kabupaten manokwari 

kabupaten manokwari provinsi papua barat, 

yaitu : 

a. Eksploritasi potensi daerah yang berbasis 

teknologi. 

b. Medorong peningkatan integrasi dan 

kepedulian masyarakat. 

c. Mengupayahkan perluasan dan pemerataan 

pendidikan serta pembinaan dan 

pengembangan produktifitas masyarakat. 

d. Peningkatan pelayanan public dengan 

perbaikan kualitas aparatur dan pelaksanaan 

pembangunan yang seimbang. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Pemerintah harus lebih memperhatikan lagi 

setiap kekuatan yang dimiliki oleh daerah, 

memanfaatkan setiap potensi yang dimiliki 

oleh daerah untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang ada di daerah 

serta mengatasi setiap kekurangan yang 

dimiliki oleh daerah, dan menghindari  

setiap ancaman yang dapat menghambat 

dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang ada di distrik manokwari 

barat kabupaten manokwari provinsi papua 

barat. 

2. Strategi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang diperoleh dari penelitian ini 

direkomendasikan dan dapat diterapkan 

dalam kegiatan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di distrik manokwari 

barat kabupaten manokwari provinsi papua 

barat. 
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